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ABSTRAK

Anas Fahrudin, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Anak Usia Dini di
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran bahasa Arab di TPA Al
Lugmaniyyah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di TPA Al Lugmaniyyah yang mencakup
tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi, serta kelebihan dan kekurangan dalam
metode pembelajaran bahasa Arab. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi
karya tulis ilmiah yang mampu memperkaya wawasan tentang pengembangan
pembelajaran bahasa Arab di TPA.

Penelitian lapangan (Field Research) ini merupakan penelitian kualitatif
dengan mengambil latar belakang di TPA Al Lugmaniyyah Umbulharjo
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode.
Metode observasi, metode wawancara, metode dokumentasi dengan sumber data
pengelola dan para ustadz dan ustadzah TPA Al Lugmaniyyah Umbulharjo
Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan dalam
pembelajaran bahasa Arab meliputi persiapan yang dilakukan oleh ustadz untuk
memberikan pelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode yang kreatif dan
inovatif. Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab di TPA Al Lugmaniyyah adalah
bersifat pengenalan dan membentuk pengertian. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab ini meliputi 3 macam metode yaitu metode demonstrasi,
metode bernyanyi, dan metode bercerita. Adapun kelebihan dan kekurangan 3
metode tersebut adalah sebagai berikut: 1) Metode Demonstrasi, kelebihannya
adalah pelajaran menjadi lebih jelas dan perhatian santri lebih terpusatkan pada
pelajaran yang diberikan. Dan kekurangannya adalah metode ini memerlukan
ketrampilan ustadz secara khusus dan persiapan media yang memadai. 2) Metode
Bernyanyi, kelebihannya adalah santri dapat mudah menghafal dan mengerti karena
metode ini begitu menarik dan menyenangkan. Dan kekurangannya adalah dalam
hal keaktifan santri metode ini kurang efektif, santri hanya belajar ketika ada
rangsangan dari ustadz. 3) Metode Bercerita, kelebihannya adalah kisah yang
diceritakan dapat membangkitkan semangat santri dan santri akan terpengaruh oleh
tokoh dan topik kisah tersebut. Kekurangannya adalah metode ini bersifat monolog
sehingga santri mudah jenuh bila kisah tidak menarik.

Melihat begitu besarnya manfaat metode-metode yang digunakan di TPA Al
Lugmaniyyah ini dalam pembelajaran bahasa Arab, maka hendaknya ustadz lebih
kreatif untuk meningkatkan kualitas diri, sehingga mengajar tidak hanya
menggunakan satu metode saja dan pembelajaran bahasa Arab akan menarik dan
menyenangkan bagi anak-anak.
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KATA PENGANTAR
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Tiada untaian kata yang patut kita persembahkan selain puja puji syukur
kehadirat Allah SWT. Tuhan semesta alam, atas limpahan karunia-Nya kita semua
bisa merasakan betapa dahsyat pemberian-Nya. Semoga kita bisa senantiasa
bersyukur dan selalu mengabdi kepada-Nya. Sholawat serta Salam Allah semoga
terlimpahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW. Pembawa berita kebenaran
dan angin segar terhadap keimanan umatnya, penyejuk hati umatnya, dan semoga
kita semua masih tergolong umatnya, amin.

Berkat Rahmat Allah SWT. Serta bantuan dan dukungan dari berbagai
pihak akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Metode
Pembelajaran Bahasa Arab Anak Usia Dini di TPA Al Lugmaniyyah Umbulharjo
Yogyakarta” yang diharapkan dapat memberi kontribusi dan improvisasi dalam
khazanah pendidikan khusunya bahasa Arab.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa
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Ibu R. Umi Baroroh, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang begitu
banyak memberikan ilmu kepada penulis, tak ada kata selain rasa
terimakasih kami semoga Ibu tetap diberikan umur yang barokah dan ilmu
yang bermanfaat

Bapak Drs. Dudung Hamdun, M.Si dan bapak Nurhadi, M.A selaku penguiji
munagasyah yang begitu banyak memberikan masukan dan saran terhadap
skripsi penulis.

. Segenap Dosen beserta Karyawan Karyawati Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang tak bisa penulis sebutkan
satu persatu

. Al Mukarrom KH. Najib Salimi selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al
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dan bimbingannya kepada penulis, juga kepada dewan Asatidz atas
motivasinya, penulis ucapkan banyak terimakasih.

Direktur TPA Al Lugmaniyyah serta jajaran ustadz ustadzahnya, semoga

ilmu yang diajarkan kepada anak didiknya bisa bermanfaat dan barokah.
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tidak mungkin penulis sebutkan dalam lembaran ini.

Kepada mereka semua penulis hanya bisa mengucapkan terima Kkasih,
semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah SWT. dan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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K zal Z zet (dengan titik diatas)
J ra' r Er

J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy Es dan Ye
ol sad S Es (dengan titik dibawah)
ul dad d De (dengan titik dibawah)
b ta’ t Te (dengan titik dibawah)
b} za' z Zet (dengan titik dibawah)
i ain koma terbalik di atas

& gain g Ge
o fa' f Ef

it qaf q Qi

d kaf k Ka

J lam I 'El

a mim m 'Em

o nun n 'En

3 wawu w We




® ha' h Ha

s hamzah ' Apostrof

7] ya y Ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

cpokinze ditulis muta‘aqqidin
e ditulis ‘iddah

1. Ta' marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

La ditulis hibbah

i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

ol N dat S ditulis karamah al-auliya'

b. Bila ta~ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

il 887y Ditulis zakatul fitri




Vokal Pendek

kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
IV.  Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
Llal> ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya' mati d!tul@s a
A ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati andits I
£5 ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis ﬁ_
b, ditulis furad
PP
V. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis ai
P_{_d ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaulun
VI. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan
dengan Apostrof
‘._«_;ﬁ ditulis a'antum
sl ditulis widdat
“-;w s ditulis la'in syakartum




VIl. Kata Sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti Huruf Qamariyyah

o T, ditulis al-Qur' an

! ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)

nya.
sTodt ditulis as-Sama'
21 ditulis asy-Syams

VIIIl. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

P (&b ditulis zawl al-furad
Al ol ditulis ahl as-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. dalam
pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan
perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka.

Fungsi bahasa selain sebagai alat komunikasi dan penghubung antara
manusia, juga masih banyak fungsi yang lainnya. Di antaranya adalah bahasa
merupakan pendukung yang mutlak dari pada keseluruhan pengetahuan
manusia. Tidak suatu bidang ilmu apapun yang disampaikan dengan efisien,
kecuali lewat media bahasa, dalam kebanyakan bidang pengajaran bahasa
sebagai alat penyampaian adalah yang paling penting dan mutlak diperlukan.

Tak ada seorangpun yang menyangkal peran penting bahasa dalam
kehidupan manusia. Dengan bahasa, manusia dapat saling berkomunikasi dan
mengembangkan ilmu pengetahuan serta kebudayaan dalam rangka
membangun peradaban yang lebih baik. Begitu penting peran bahasa, seorang
filosof bahasa kenamaan Ludwig Wittgenstein, menyatakan die grenze miner
sprache bedeuten die grenze meiner welt (batas bahasaku adalah batas
duniaku). Secara lebih bebas artinya adalah batas dunia manusia identik
dengan batas dunia logika yang dibangunnya. Ungkapan Ludwig

Wittgenstein menyiratkan makna bahwa kemampuan berbahasa seseorang



sangat menentukan sejauh mana dia mampu menembus batas-batas dunianya
sendiri. Bahasalah yang membedakan manusia dari mahluk lainnya, sebab
hanya manusia yang dapat memproduksi sistem bunyi.*

Selanjutnya Al-Kawi menulis bahwa Amir Al-Mu’minin Umar bin Al-
Khattab ra. berkata:

K e K o 0
“Hendaklah sekalian tamak (keranjingan) mempelajari bahasa Arab karena
bahasa Arab itu merupakan bagian dari agamamu "2

Mengingat pentingnya bahasa Arab, terutama bagi kita umat Islam maka
perlu ditanamkan kepada generasi-generasi muda dari sejak kecil. Masa kecil
adalah masa yang ajaib, ini dapat dilihat kala anak lahir. la tidak mempunyai
apapun. Aktivitasnya kebanyakan hanya tidur, makan, dan menangis. Tetapi
tiga tahun kemudian, kita bisa melihatnya telah dapat melakukan berbagai
aktivitas dan telah menjadi manusia sesungguhnya. Dapat juga menyaksikan
berbagai perubahan drastis pada usia dini dalam sekejap mata. Dalam tiga
tahun anak telah berkembang dari bayi yang masih merangkak dan tidak
dapat berbicara sama-sekali menjadi manusia sesungguhnya yang bisa
berbicara dan bisa berjalan.’

Pengajaran bahasa Arab pada anak di Indonesia sebenarnya sudah

berlangsung lama dalam bentuk belajar mengaji Al-Qur’an yang sekarang

berkembang pesat dengan model TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an).

! Mudja Rahadjo “Bahasa: Antara Pikiran dan Tindakan”, dalam Ulul Albab: Jurnal Studi
Islam, Vol. 3, No. 2, (Malang: STAIN Malang, 2001), dalam kata pengantar bukunya, him. 45.
Akhmad Munawari, Belajar Cepat Tata Bahasa Arab Program 30 Jam: Nahwu, Shorof
Sistematis (Yogyakarta: Nurma Media Idea, Cet. X1, 2006), him. 152.
® Marian Edelman Borden, Smart Start: The Parents 'Complete Guide To Prescool
Education Terj. Ary Nilandri (Bandung: Kaifa, Cet. I, 2001), him. 13.



Namun pengajarannya hanya terbatas pada usaha mahir membaca al-Qur’an
dengan kosa kata terbatas yang ada di dalamnya, sedangkan bahasa sebagai
alat komunikasi tidak diajarkan. Mengingat pentingnya bahasa Arab bagi
umat islam, maka ia perlu ditanamkan kepada generasi-generasi muda,
terutama bagi anak usia dini. Dalam hal mengajarkan bahasa Arab pada anak
usia dini yang notabene pada masa itu otak anak masih lentur sehingga
mudah mencernanya. dalam mengajarkannya baik materi, metode, tujuan dan
lainya tidak dapat disamakan dengan mengajar bahasa Arab orang dewasa,
tetapi harus disesuaikan dengan kondisi psikologi anak didik dengan cara
yang alami serta tidak selalu melalui aturan-aturan tata bahasa yang ada.

Dalam hal ini, salah satu lembaga pendidikan yang mengadakan
pembelajaran bahasa Arab kepada anak usia dini adalah lembaga pendidikan
Islam, yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al Lugmaniyyah. Dari
observasi awal telah diketahui bahwa TPA ini terletak di daerah Kalangan
Umbulharjo Yogyakarta. Tujuan diadakannya pembelajaran bahasa Arab ini
adalah sebagai pengenalan awal terhadak anak didiknya, karena anak pada
masa itu merupakan fase yang sangat berharga.

Dalam hal keberhasilan dalam mengajarkannya tidak terlepas dari
dipilihkannya metode yang sesuai dengan psikologi anak didik, yakni metode
yang bisa menciptakan suasana yang menyenangkan dan tepat sasaran.
Problematika yang selama ini terjadi di TPA Al Lugmaniyyah adalah metode
yang masih kurang tepat dan masih berjalan seperti biasa-biasa saja, maka

dari itu bagaimana agar dapat terciptanya suasana belajar yang dapat menarik



anak merasa senang dan bisa menimbulkan respon yang positif. Atas dasar
itu, maka penulis terdorong untuk mengadakan penelitian tentang
pengembangan pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini di TPA Al
Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka rumusan

masalahnya adalah

1. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab pada
anak usia dini di TPA Al Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta?

2. Apa kelebihan dan kekurangan metode yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini di TPA Al Lugmaniyyah
Umbulharjo Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
1. Untuk mendeskripsikan metode yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab pada anak usia dini di TPA Al Lugmaniyah Umbulharjo
Yogyakarta.
2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan metode yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini di
TPA Al Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta
2. Kegunaan Penelitian

1. Teoritik



Memberikan kontribusi pemikiran bagi mereka yang terjun sebagai
pendidik khususnya guru bahasa Arab dalam mengembangkan
pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini.

2. Praktis
a. Memberikan masukan pada lembaga yang bersangkutan yakni
sebagai cermin dari usaha yang telah ditempuh selama ini dalam
pengajaran bahasa Arab
b. Sebagai bahan evaluasi bagi TPA Al Lugmaniyyah Umbulharjo
Yogyakarta agar lebih mengembangkan lagi dalam pembelajaran
bahasa Arab pada anak usia dini.
D. Telaah Pustaka
Penelitian yang mengambil objek pendidikan anak usia sudah banyak
dilakukan. Ada beberapa karya yang terkait dengan kajian ini di antaranya
adalah Lilis Tri Fariyah tentang “Pengajaran Bahasa Arab Untuk Anak Usia
Dini” dengan menggunakan tinjauan Psikolinguistik. dimana dalam
psikolinguistik mempelajari tentang seluk beluk aneka pemakaian bahasa
dengan perilaku akal budi manusia atau mempelajari bahasa sebagai akibat
latar belakang kejiwaan penutur bahasa.* Dalam penelitian tersebut
menggabungkan dua disiplin ilmu, yaitu linguistic yang mempunyai aspek
bahasa dan psikologi yang berobyekkan gejala jiwa.’
Yang menjadi obyek dalam psikolinguistik adalah problema-problema

yang berkaitan dengan penanggapan atau pengamatan bunyi-bunyi bahasa,

* Abdul Munif, Linguistik dan Pembelajaran Bahasa (Makalah Perkuliahan), him 3.
® Lilis Tri Fariyah, Pengajaran Bahasa Arab untuk Anak Usia Dini, (Skripsi Tarbiyah ,
PBA, 2001), him. 33



aspek-aspek bahasa yang neurobiologist yaitu hubungan bahasa dengan otak,
aspek-aspek dari bicara, mekanisme-mekanisme yang menguasai
pembentukan pengertian dan meletakkan hubungan antar bahasa dan
berfikir.®

Kemudian dalam penelitiannya saudari Lilis mengupas tentang bagaimana
implikasi psikolinguistik terhadap tujuan pengajaran bahasa Arab, metode
pengajaran bahasa Arab, bagi guru, bagi anak didik, alat pelajaran,
lingkungan dan evaluasi. Adapun yang menjadi subyek penelitiannya adalah
anak SD.

Ambar Fatmayanti, membahas tentang kemampuan bahasa Arab anak usia
dini usia 6 — 7 tahun dengan mengambil judul “Kemampuan bahasa Arab
anak usia 6-7 tahun pada pembelajaran bahasa Arab di TK Roudlotul Athfal
Unit Dharma Wanita UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” dengan menggunakan
pendekatan fenomenologis. Dimana dalam pendekatan ini kemampuan
sebuah fakta dan gejala-gejala yang terjadi dalam kemampuan anak didik.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Pembelajaran bahasa Arab yang terjadi di
TK Roudlotul Athfal Unit Dharma Wanita UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah memenuhi kriteria pembelajaran yang baik dan memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan bahasa Arab anak 2) Kemampuan bahasa Arab
anak usia 6-7 tahun TK Roudlotul Athfal sama dan masuk dalam kategori

baik.’

® Ibid, him. 33

" Ambar Fatmayanti, Kemampuan Bahasa Arab Anak 6-7 tahun pada Pembelajaran
Bahasa Arab di TK Roudlotul Athfal Unit Dharma Wanita UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(Skripsi Tarbiyah. PBA, 2007), him. XV



Secara umum beberapa penelitian yang telah dilakukan mempunyai
kesamaan dengan penelitian penulis, namun setiap penelitian mempunyai titik
tekan yang berbeda-beda dalam penelitian penulis ini mempunyai titik tekan
pada bagaimana mendeskripsikan pembelajaran bahasa Arab anak usia dini
serta upaya yang dilakukan oleh ustadz-ustadzah dalam mengembangkan
pembelajaran bahasa Arab pada anak didiknya.

E. Landasan Teoritis
1. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Perkembangan bahasa mengikuti suatu urutan yang dapat diramalkan
secara umum sekalipun terdapat variasi di antara anak yang satu dengan
yang lainnya, dengan tujuab untuk mengembangkan kemampuan anak
berkomunikasi. Kebanyakan anak memulai perkembangan bahasanya dari
menangis untuk mengekspresikan responnya terhadap bermacam-macam
stimulan. Setelah itu anak mulai memeram (cooing), yaitu melafalkan
bunyi yang tidak ada artinya secara berulang. Setelah itu anak mulai
belajar kalimat dengan satu kata, seperti “maem” yang artinya minta
makan. Anak pada umumnya belajar nama-nama benda sebelum kata-kata
yang lain. Nelson yang dikutip oleh Brewer mengklasifikasikan bahasa
anak sebagai referensial dan ekspresif. Kata-kata benda pada umumnya
digolongkan dalam referensial, sedangkan kata-kata sosial digolongkan
sebagai ekspresif.2 Perkembangan bahasa belum sempurna sampai akhir

masa bayi, dan akan terus berkembang sepanjang kehidupan seseorang.

& Brewer, Introduction to Early Chilhood Education: Prekindegaten to primary Grades,
Allyn & Bacon, new York, 1995.



Anak terus membuat perolehan kosa kata baru, dan anak usia 3-4 tahun
mulai belajar menyusun kalimat tanya dan kalimat negatif.

Sementara anak tumbuh dan berkembang, bahasa mereka meningkat
secara kualitas. Mempelajari perkembangan bahasa biasanya ditujukan
pada rangkaian dan percepatan perkembangan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemerolehan bahasa sejak bayi dan dalam kehidupan
selanjutnya. Dan dalam membicarakan perkembangan bahasa ada tiga
butir yang dibicarakan, pertama ada perbedaan antar bahasa dan
kemampuan bicara, bahasa biasanya bisa difahami sebagai sistem
tatabahasa bersifat sematik dan bicara terdiri dari ungkapan dalam bentuk
katakata. Kedua terdapat dua daerah pertumbuhan bahasa yang bersifat
pengertian dan pernyataan. Dan Ketiga komunikasi diri atau bicara dalam
hati, anak akan berbicara pada diri sendiri apabila berkhayal, dan lain-lain.
Kemampuan Bahasa Asing (Arab) Anak

Bahasa merupakan tanda atau simbol-simbol dari benda-benda, serta
menunjuk pada maksud tertentu. Kata-kata, kalimat dan bahasa selalu
menampilkan arti-arti tertentu. Bahasa juga bisa untuk dipakai sebagai alat
untuk menghayati pengertian-pengertian dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi sesudah ataupun sebelumnya. Oleh karena itu bahasa sangat besar
artinya bagi anak sebagai alat bantu untuk mengembangkan fungsi-fungsi
rohaninya.

Bahasa anak akan muncul dan bisa berkembang jika sering melakukan

komunikasi dengan orang lain. Tangisan seorang bayi merupakan bentuk



bahasa yang pertama kali digunakan untuk menyampaikan isi kehidupan
batiniyah.

Dengan bertambahnya umur seorang anak bahasanya semakin
berkembang. Untuk pertama kalinya seorang anak akan menggunakan
onomatopee, yaitu memberikan nama pada benda tertentu berdasarkan
dengan bunyi yang didengar dan pengamatan yang telah dilakukan.
Misalnya: anak akan memberi nama “tut-tut” untuk kereta api, “meong”
untuk kucing.

Bahasa anak akan berkembang menurut hukum alami; yaitu mengikuti
bakat, kodrat, dan ritme perkembangan yang alami. Dan perkembangan ini
akan sangat dipengeruhi oleh lingkungan dan alam penghayatannya,
terutama dengan emosi dan perasaanya ketika mengungkapkan bahasa.

Dari hasil sebuah penelitian menunjukkan bahwa perkembangan
bahasa anak yang sesuai dengan normal atau aturan tata bahasa belum bisa
selesai pada usia 12-18 tahun.

Menurut Karl Buhler dalam menggunakan bahasa itu terdapat tiga
dorongan utama yaitu:

1. Kundgabe (pengumuman, Pemberitahuan, maklumat) yaitu
dorongan yang merangsang anak untuk memberitahukan pikiran,
perasaan, dan keinginannya kepada orang lain.

2. Auslosung (pelepasan) yaitu dorongan yang kuat pada anak untuk
melepaskan kata-kata dan kalimat-kalimat sebagai hasil dari

peniruan.
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3. Darstellung (penyampaian, pemaparan) VYyaitu anak akan
menyampaikan atau memaparkan segala sesuatu yang menarik hati
dan memikatnya®

Pada teori Jean Piaget yang banyak dipengaruhi oleh biologi dan

epistemology  mengungkapkan bahwa perubahan umur akan
mempengaruhi kemampuan dalam belajar. Menurut Piaget perkembangan
kognisi dapat dibagi menjadi beberapa stadium yaitu:

1. Stadium Sensori Motorik (0-18), pada stadium ini aktivitas
kognitif didasarkan pada pengalaman langsung panca indra.

2. Stadium pra Operasional (18 bulan — 7 tahun), pada stadium ini
dimulai dengan penguasaan bahasa yang sistematis, permainan
simbolis, imitasi (tidak langsung) serta bayangan dalam mental.
Pada proses ini anak sudah mampu untuk melakukan tingkah
laku simbolis.

3. Stadium Operasional Konkrit (7 tahun — 11 tahun), pada
stadium ini cara anak berfikir mulai logis. Bentuk aktifitas
dapat ditentukan dengan peraturan yang berlaku. Anak masih
berfikir harfiah sesuai dengan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya.

4. Stadium Operasional Formal, pada stadium ini anak telah

mengembangkan pola-pola berfikir formal. Telah mampu

° Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikiologi Perkembangan), (Bandung: Penerbit
Mandar Maju, 1995), him. 128
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menangkap arti simbolis, kiasan, dan menyimpulkan suatu
berita.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Bahasa Anak
a. Faktor Motivasi
Ada beberapa asumsi yang menyatakan bahwa keberhasilan
dari pembelajaran bahasa kedua adalah keinginan, dorongan dan
tujuan yang akan dicapai dalam belajar bahasa kedua cenderung
akan lebih berpengaruh terhadap perkembangan.
b. Faktor Usia
Ada beberapa anggapan bahwa dalam pembelajaran bahasa
kedua anak-anak lebih baik dan berhasil dibandingkan dengan
orang dewasa (Bambang Djunaidi, 1990). Hal ini dikarenakan
anak-anak lebih mudah dalam memperoleh bahasa baru, sedang
orang dewasa tampaknya mendapat kesulitan dalam memperoleh
tingkat kemahiran bahasa kedua.
c. Faktor Penyajian formal
Pembelajaran bahasa kedua secara formal memiliki pengaruh
terhadap kecepatan dan keberhasilan dalam memperoleh bahasa
kedua karena faktor dan variabel telah disiapkan dan diadakan
dengan sengaja. Menurut Steiberg (1979:166) menyebutkan
tentang karakteristik lingkungan pembelajaran bahasa atas lima

segi yaitu:
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Pertama, Lingkungan pembelajaran bahasa di kelas sangat
diwarnai oleh faktor psikologi sosial kelas yang meliputi
penyesuaian-penyesuaian, disiplin, dan prosedur yang digunakan.

Kedua, lingkungan kelas dilakukan praseleksi tehadap data
linguistik, yang dilakukan guru berdasarkan kurikulum yang
digunakan.

Ketiga, lingkungan kelas disajikan kaidah-kaidah gramatikal
secara eksplesit untuk meningkatkan kualitas berbahasa siswa yang
tidak dijumpai di lingkungan amaliah.

Kelima, lingkungan kelas disediakan alat-alat pengajaran
seperti buku teks, buku penunjang, papan tulis dan tugas-tugas
yang harus diselesaikan. Dengan kondisi kelas yang khas dalam
pembelajaran bahasa kedua, maka akan memberikan pengaruh

terhadap kemampuan bahasa kedua.

. Faktor Bahasa Pertama

Manurut teori stimulus-respons yang dikemukakan oleh kaum
behaviorisme, bahasa adalah hasil perilaku stimulus-respons. Maka
apabila seorang pembelajar ingin memperbanyak penggunaan
ujaran, dia harus memperbanyak penerimaan stimulus.

Sedangkan dalam teori kontrastif menyatakan bahwa
keberhasilan belajar bahasa kedua sedikit banyaknya ditentukan
oleh keadaan linguistik bahasa yang telah dikuasai sebelumnya

(Klein, 1985:5) Berbahasa kedua adalah suatu proses transferisasi.
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Dari analisis kontrastif dapat diketahui tingkat kesamaan dan
perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedua.
e. Faktor Lingkungan
Dulay (1985:14) menerangkan bahwa kualitas lingkungan
bahasa sangat penting bagi seorang pembelajar untuk berkembang
dalam mempelajari bahasa kedua. Yang dimaksud dengan
lingkungan bahasa adalah: segala sesuatu yang didengar dan dilihat
oleh pembelajar sehubungan dengan bahasa kedua yang sedang
dipelajari.
4. Pembelajaran Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini
Ada beberapa komponen yang harus diperhatikan dalam pembelajaran
bahasa Arab, komponen diantaranya:
a. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Setiap pembelajaran hal yang paling penting adalah tujuan
begitu juga dengan bahasa Arab, karena tujuan pembelajaran
adalah sesuatu yang sangat esensial sekali dalam proses mengajar
bahasa Arab. Selain itu, tujuan pembelajaran bahasa Arab juga
merupakan tolak ukur dalam menentukan metode dan media yang
akan digunakan serta materi yang akan disampaikan.
Penentuan tujuan pembelajaran bahasa Arab  dapat
menggunakan konsep domain sebagaimana dalam teori Taksomoni,
yaitu yang terdiri dari tujuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Tujuan Kognitif (Bloom, 1956) mencakup: ingatan atau recall,
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pemahaman, penerapan, sintesis dan evaluasi. Adapun Tujuan
Afekif  (Krathwohl, 1964) mencakup: penerimaan, pemberian
respon, penilaian, pengorganisasian dan karakterisasi. Sedangkan
Tujuan Psikomotorik (Dava, 1970) mencakup: peniruan,
manipulas, ketetapan, artikulasi dan pengalamiahan.*®

Pada intinya, tujuan pembelajaran bahasa Arab pada anak usia
dini ini adalah hanya bersifat pengenalan dan membentuk
pengertian. Dalam artian seorang guru memberikan kosa kata baru
kepada murid sekaligus dengan maknanya. Sehingga mudah
dipahami dan dimengerti oleh murid tentunya melalui terjemahan.
Materi Pelajaran Bahasa Arab

Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam menentukan materi
pelajaran bahasa Arab pada anak usia dini yaitu penguasaan bahasa
aktif dan penguasaan bahasa pasif.

Penguasaan bahasa aktif seperti bercakap-cakap, dramatisasi,
mengucap syair lagu (bernyanyi). Yang bertujuan memberi
kesempatan anak untuk berkreasi secara lisan, membenarkan lafal
dan ucapan serta mengembangkan intelejensi anak. Sedangkan
penguasaan bahasa pasif seperti bercerita (mendengarkan cerita),
sandiwara boneka dan mendengarkan syair dan lagu. Dengan
tujuan melatih daya tangkap, daya konsentrasi dan menciptakan

suasana senang di kelas.

1 Moh. Uzer Utsman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosda Karya,

1996), him. 34.
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Dan sebagian besar materi bahasa Arab di TPA berupa
pengucapan syair-syair (lagu dan Bernyanyi), doa-doa dan bacaan
sholat. Pada hakekatnya materi yang diberikan lebih condong pada
penguasaan pendengaran anak, karena bagaimanapun anak usia
dini yang dikuasai lebih dulu dari empat kemahiran berbahasa
adalah mendengar. Oleh karena itu, pada anak usia ini anak lebih
berkonsentrasi pada pendengaran dari pada tulisan dan bacaan
mereka.

Dalam memberikan materi harus memperhatikan ketentuan-
ketentuan yang telah menjadi kesepakatan bersama. Sebab kalau
tidak mengikuti aturan-aturan yang ada dapat menyebabkan
kekacauan, maksudnya bahwa materi yang disampaikan tersebut
tidak sesuai, baik dari segi kemampuan murid maupun dari aspek
usia murid itu sendiri.

Metode Pembelajaran Bahasa
Metode adalah cara yang teratur dan sistematis untuk

melaksanakan sesuatu.

Metode juga merupakan suatu cara yang
digunakan untuk menyampaikan suatu materi pelajaran. Sedangkan
dalam pembelajaran bahasa Arab ada beberapa metode yang
digunakan diantaranya adalah metode gramatika tarjamah, metode

langsung, metode membaca, metode audiolingual dan audio visual,

metode komunikatif dan metode elektik. Dalam pembelajaran

! Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Bary, Kamus Istilah Populer, (Surabaya:Arkol,

1994), him. 175
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bahasa Arab untuk anak usia dini ini menekankan pada metode
yang bersifat rekreatif. Dengan metode tersebut anak-anak
diharapkan akan terhindar dari ketegangan fisik dan mental. Dan
sebaliknya tanpa disadari anak telah melakukan kegiatan belajar
dengan penuh keceriaan.
d. Media Pembelajaran Bahasa

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,
dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada
dirinya.® Sedangkan media dalam pembelajaran bahasa Arab
adalah merupakan suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi. Dengan adanya penggunaan media akan mempermudah
guru untuk menyampaikan materi pelajaran.

Ada beberapa media yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab untuk anak usia dini diantaranya adalah:

Media Audio Lingual yaitu media yang dapat didengar dan
dilihat seperti: televisi dan laboratorium bahasa.

Media Auditory yaitu media yang dapat didengar, seperti:
Radio dan Tape Recorder.

Media Visual yaitu media yang dapat dilihat seperti: papan

tulis, gambar-gambar yang ditempel pada karton dan papan flannel.

2 Maksudin, Media Pembelajaran Bahasa Arab: Karya Tulis dalam workshop
pengembangan Bahasa Arab (Yogyakarta: DEPAG dan el-Tasyfia, 2003), him. 1
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Games yaitu media pengajaran bahasa namun dengan cara
permainan seperti: teka teki silang, permainan untuk melatih
struktur (pola kalimat), permainan untuk melatih kosa Kkata,
permainan untuk melatih membaca dan menjaawab pertanyaan
secara tertulis.™

F. Metode Penelitian
Ditinjau dari segi data, penelitian ini termasuk penelitian Qualitative
Research (Riset Kualitatif), yaitu penelitian dengan menggunakan data-data
yang tidak dapat diukur dengan angka secara pasti namun dalam penelitian ini
juga dibantu dengan statistik untuk mengolah data yang berupa angka.
Ditinjau dari segi tempat jenis penelitian ini tergolong field research
(penelitian lapangan), yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran atau subyek penelitian yang selanjutnya disebut
informan atau responden melalui instrumen pengumpulan data seperti
wawancara, observasi dan sebagainya.'*
1. Metode Penentuan Subyek
Metode penentuan subyek sering pula disebut dengan metode
penentuan sumber data yaitu dari mana sumber data itu didapatkan,®
dengan menempatkan populasi sebagai tempat diperolehnya data. Populasi

adalah semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh

3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada,2001), him. 1

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 130.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 102.
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dari sampel itu hendaknya digeneralisasikan.® Adapun yang menjadi
subyek dalam penelitian ini meliputi :
a. Direktur TPA
Dari Direktur TPA Al Lugmaniyyah diperoleh informasi (Data)
secara akurat mengenai gambaran umum TPA Al Lugmaniyyah, yang
meliputi sejarah dan latar belakang berdirinya, letak dan keadaan
geografis, struktur organisasi, keadaan ustadz dan santri, fasilitas yang
digunakan, kurikulum yang digunakan dan seluruh kegiatan yang
mendukung segala aktivitas pembelajaran di TPA Al Lugmaniyyah.
Direktur TPA ini merupakan key Informan penelitian ini, dimana
direkturlah pihak yang memimpin dan mempunyai kebijakan tentang
bagaimana kurikulum digunakan yang kemudian diterapkan pada anak
didiknya dan tentunya disesuaikan dengan kemampuan anak didiknya.
b. Ustadz dan Ustadzah
Ustadz dan Ustadzah TPA Al Lugmaniyyah adalah pihak yang
berkaitan langsung dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab. Dan
dari komponen ini diperoleh data mengenai seluruh kegiatan
pembelajaran Bahasa Arab.
c. Santri TPA
Santri merupakan pihak yang mendukung ketika peneliti
melakukan observasi dalam pembelajaran bahasa Arab. Dan santri di

sini dijadikan sebagai faktor pendukung pengobservasian peneliti.

16 gutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta:Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1986), hIm.70.
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2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ilmiah ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi

Metode observasi adalah cara menghimpun bahan keterangan atau
data yang dilaksanakan dengan melakukan pengamatan terhadap
kegiatan guru di kelas dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala-gejala yang dijadikan sasaran penelitian.*’

Ada tiga jenis observasi, yakni observasi langsung, observasi
dengan alat (tidak langsung) dan observasi partisipasi. Observasi
langsung adalah pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau
proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung
diamati oleh observer/pengamat. Sedangkan observasi tidak langsung
dilaksanakan menggunakan alat seperti mikroskop untuk mengamati
bakteri, suryakanta untuk melihat pori-pori kulit dan lain-lain.
Observasi patrtisipasi, artinya pengamat harus memperlihatkan diri
atau ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau
kelompok yang diamati.*®

Penulis menggunakan metode langsung karena metode ini
digunakan untuk mengetahui secara langsung terhadap objek yang

diteliti tentang situasi dan kondisi yang ada secara obyektif yaitu:

7 Anas Sudijono. Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UD Rama,
1986), him. 126

18 Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Penerbit
Sinar Baru Bandung, 1989), him. 112
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1. Mengetahui keadaan TPA Al Lugmaniyyah Umbulharjo
Yogyakarta dan sejarah perkembangannya serta tujuan
didirikannya

2. Mengetahui proses pengembangan kemampuan bahasa Arab pada
anak usia dini

b. Dokumentasi
Adalah metode yang dilakukan untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat dan sebagainya.'® Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data tentang struktur organisasi, letak geografis,
sejarah berdirinya TPA Al Lugmaniyyah, keadaan Ustadz dan Santri

TPA, serta sarana dan prasarana.

c. Wawancara atau interview
Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi

20 Berdasarkan

dengan cara bertanya langsung kepada responden

proses interaksinya wawancara dapat dilakukan dengan cara:

1. Interview bebas adalah interview yang dilakukan tanpa adanya
aturan-aturan atau kerangka-kerangka yang telah disiapkan
terlebih dahulu

2. Interview Terpimpin adalah suatu interview yang dilakukan

dengan adanya aturan-aturan yang mengikat/diatur oleh pedoman

yang tegas.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur........., hlm. 236.
% Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
1995), him. 5
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3. Interview Bebas Terpimpin adalah suatu interview dimana
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan sudah disediakan terlebih
dahulu namun cara penyampaiannya dilakukan secara bebas
sehingga tidak terjadi ketegangan namun rileks tapi pasti dan
jelas.?

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode Interview bebas
terpimpin, yang mana dalam metode ini menggabungkan dua metode
sekaligus, dalam interview ini peneliti membawa acuan rencana
pertanyaan yang hendak disampaikan kepada responden namun penulis
tidak mengabaikan pertanyaan yang muncul seketika saat interview
sedang berlangsung.

3. Metode Analisa Data

Yang dimaksud dengan analisis data adalah proses penyederhanaan
data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.?
Analisa data merupakan bagian integral dalam metode penelitian ilmiah.
Data yang dianalisis dapat memberi makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian. Mula-mula data diklasifikasikan dalam
beberapa kategori menurut Kkriteria yang timbul secara logis dari masalah
yang akan dipecahkan untuk mendapatkan cara berfikir yang sistematis.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah

Metode Deskriptif Analisis dan Metode Induktif. Metode Deskriptif

21 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya llmiah,
(Yogyakarta: IKFA PRESS, 1998), him. 78

22 Masri Sirga Rimbun dan Sofyan Effendy. Metode Penelitan Survei, (Jakarta:LP3ES,
1995) him 192
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Analisis adalah suatu metode yang menggambarkan, melukiskan, dan
menguraikan data dengan menggunakan kalimat-kalimat sederhana dan
mudah dipahami. Metode tersebut memusatkan diri pada pemecahan
masalah yang ada pada masa sekarang yaitu pada masalah-masalah yang
aktuil. Dan data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan
kemudian dianalisa.”® Metode Induktif yaitu cara berfikir dimana ditarik
suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat
individual **

Adapun proses atau langkah-langkah dalam analisa data adalah

sebagai berikut:

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu
diberi kode agar sumber datanya dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensistesis-
kan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan,
dan membuat temuan-temuan umum.®

G. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data

berdasarkan empat kriteria yaitu kepercayaan (credibility), keteralihan

2% \Winarni Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Pengantar Metodologi Ilmiah),
(Bandung: Tarsito, 1972), him. 132

# Jujun S. Suriasumantri. Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1998), him. 48

° Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 248
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(transferability),  kebergantungan  (dependability), dan  kepastian
(confirmability).?

Untuk mengetahui keabsahan sebuah data yang credibility dan
confirmability maka diperlukan sebuah teknik pemeriksaan data, yang dalam
skripsi ini peneliti menggunakan teknik antara lain sebagai berikut:

1. Triangulasi Data

Triangulasi data merupakan pengecekan terhadap data dan

penafsirannya. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan

2. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai teknik
pemerikasaan keabsahan data.

H. Sistematika Penulisan

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus pada satu
pemikiran, maka penulis sajikan sistematika penulisan skripsi sebagai
gambaran umum penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan dalam

penyusunan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu:

% 1bid, him. 324
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Pertama, adalah bagian awal terdiri dari halaman judul, Halaman Surat
Pernyataan, halaman Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan,
halaman Motto, halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, daftar
lampiran, dan Abstraksi.

Kedua, adalah bagian isi berisi uraian penelitian mulai bagian Pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini peneliti menuangkan dalam empat bab yaitu: pada
bab | adalah Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan. Sedangkan pada bab 1l adalah Gambaran Umum
TPA Al Lugmaniyyah yang meliputi sejarah dan latar belakang berdirinya,
letak dan keadaan geografis, struktur organisasi, keadaan Ustadz dan Santri,
visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi pengelola TPA AL Lugmaniyyah,
sarana dan prasarana, dan sumber dana dan pengelolaannya. Pada bab Il
adalah pembelajaran bahasa Arab dan metodenya yang berisi tentang
perencanaan pembelajaran bahasa Arab dan pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab, serta evaluasi pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan pada bab IV
adalah bagian penutup yang meliputi: Kesimpulan, saran-saran, dan kata
penutup.

Ketiga, adalah bagian akhir dari skripsi yang terdiri atas daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab
sebelumnya sekaligus menjawab dari rumusan masalah yang ada, maka
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al Lugmaniyyah
Umbulharjo Yogyakarta terdiri dari 3 macam metode, yakni
metode demonstrasi, metode menyanyi, dan metode bercerita.

2. Ketiga metode tersebut (metode demonstrasi, metode menyanyi,
dan metode bercerita) mempunyai kelebihan dan kekurangan,
antara lain sebagai berikut:

Pertama, metode demonstrasi mempunyai kelebihan Dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret,
sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata
atau kalimat). dan Perhatian santri lebih dapat terpusatkan pada
pelajaran yang diberikan sehingga santri lebih mudah memahami
terhadap apa yang dipelajari karna proses pengajaran lebih
menarik. Selain itu santri dirangsang untuk aktif mengamati,
menyesuaikan antara teori dengan kenyataan,dan mencoba

melakukannya  sendiri.  Sedangkan  kekurangan  metode

92
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demonstrasi ini adalah metode ini memerlukan keterampilan guru
secara khusus, karena tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan
demonstrasi akan tidak efektif dan fasilitas seperti peralatan,
tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik.
Metode ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang
disamping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin
terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.

Kedua, metode bernyanyi mempunyai kelebihan santri dapat
mudah menghafal dan mengerti karna metode ini begitu menarik
dan menyenangkan serta tidak monolog karena anak-anak dalam
berbagai umur pada dasarnya senang mendengarkan,
menyanyikan, dan belajar dengan nyanyian/lagu. Adapun
Kekurangan Metode ini adalah kurang efektif bagi anak didik
karena santri tidak belajar secara aktif, santri hanya belajar ketika
ada rangsangan dari ustadz, namun demikian metode lagu yang
ditambah dengan gerakan dapat membantu santri dalam
mengingat pelajaran. Jika dilihat lebih lanjut metode ini sesuai
untuk anak-anak karena anak-anak tidak dituntut untuk aktif dan
kreatif. Selain itu bahasa Arab ini masih sangat asing bagi anak-
anak.

Ketiga, metode bercerita mempunyai kelebihan yaitu kisah
dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat anak didik.

Karena anak didik akan senantiasa merenungkan makna dan
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mengikuti berbagai situasi kisah, sehingga anak didik terpengaruh

oleh tokoh dan topik kisah tersebut serta mengarahkan semua

emosi sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang terjadi pada

akhir cerita. Kisah selalu memikat, karena mengundang untuk

mengikuti peristiwanya dan merenungkan maknanya. Sedangkan

Kekurangan Metode Bercerita ini adalah pemahaman anak didik

akan menjadi sulit ketika kisah itu telah terakumulasi oleh masalah

lain, dan bersifat monolog dan dapat menjenuhkan anak didik

karna sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks

yang dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan.

B. Saran
Berikut ini beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, semoga
masukan ini bisa menjadikan semua pihak menjadi lebih baik.
1. Kepada Direktur TPA

e Perlu membuat desain kurikulum atau perencanaan pengajaran
untuk pembelajaran kosakata bahasa Arab secara matang dan
terencana sehingga ustadz lebih terarah dalam memberikan
materi pelajaran.

e Hendaknya sering mengadakan komunikasi dengan ustadz
pengampu mata pelajaran bahasa Arab untuk kemajuan belajar
anak didik.

¢ Perlu diadakan program yang kreatif dan inovatif
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e Hendaknya kebijakan yang dibuat semata-mata untuk mendidik
dan mengembangkan potensi anak didik.
2. Kepada Ustadz Ustadzah TPA
e Ustadz dan ustadzah perlu meningkatkan kreativitasnya baik dalam
memilih metode maupun dalam menggunakan media dalam
memberikan materi bahasa Arab
e Hendaknya metode pembelajaran yang digunakan dalam
penyampaian materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
e Sampaikanlah materi pelajaran dengan menggunakan gabungan
beberapa metode, sehingga penyampaian materi menjadi lebih
menarik dan tidak monoton.
3. Kepada Santri TPA
e Tingkatkanlah kedisiplinan dan semangat belajar.
e Tingkatkan keberanian dan rasa percaya diri agar tidak malu
dalam mengungkapkan pendapat.
C. Kata Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, peneliti panjatkan kehadirat
Allah SWT. sebab hanya dengan limpahan Rahmat, Taufik dam Hidayah-
Nya peneliti dapat menyelesaikan penyusunan dan penelitian skripsi ini.
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini mungkin masih
banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan, meskipun peneliti
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaikinya. Peneliti
senantiasa mengharap kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di

masa selanjutnya. Kepada mereka yang telah banyak membantu
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terselesaikannya penelitian skripsi ini, peneliti tidak dapat memberikan
imbalan, hanya ucapan terima kasih yang mendalam semoga Allah SWT
memberikan imbalan yang sesuai. Akhirnya peneliti berharap, semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca pada

umumnya.

Yogyakarta, Agustus 2010

Anas Fahrudin
NIM. 05420061
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